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A. Latar Belakang
Proses belajar mengajar ialah salah satu bagian dari sistem atau
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.!
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Hal ini selaras dengan salah satu Firman Allah SWT. dalam surat
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Pendidikaan Agama Islam selama ini adalah Pendidikan Agama Islam
terlalu berkonsentrasi terhadap pembelajaran teori dari pada mengubah

tingkah laku siswa dengan pembelajaran, forum serta media.?
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Talking Stick Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlag Di MA Miftahul Khair Alastengah Besuk,
(Probolinggo: Universitas Nurul Jadid, 2018), him.1.



Terlihat sangat nyata pengaruh serta dampak perkembangan zaman
dan teknologi yang sangat besar terhadap kehidupan manusia terutama
dalam dunia pendidikan. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
tantangan scorang guru, schingga guru dituntut untuk tetap menjaga

eksistensi dunia pendidikan.
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digunakan ketika proses pembelajaran.* Sehingga kegiatan pembelajaran

cenderung stagnan dan siswa kesulitan memahami materi. Fakta lain juga

SRudi Hartono, Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII Di SMP Negeri 1 Binamu, (Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019), him.2.
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Konsepsi, Konvergensi, Dan Implementasi, (Probolinggo: Pustaka Nurja, 2018), hlm.67.



membuktikan bahwa minimnya semangat belajar siswa menyebabkan guru
kurang diperhatikan oleh siswa ketika menyampaikan materi. Respon yang
diharapkan dari kegiatan pembelajaran ialah siswa dapat tanggap dan

mampu mengimplementasikan materi yang telah diajarkan.

Heinich dan kawan-kawan (2008) mengemukakan bahwa “media
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pembelajaran di kelas sebagian besar berada pada guru, guru dapat
menciptakan kelas yang menyenangkan atau membosankan. Hal ini

menjadi kewajiban bagi guru untuk dapat menggunakan media dengan baik

SBenny A. Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Prenamedia
Group, 2019), him.15.



dan terus berinovasi demi tercapainya suatu tujuan proses pembelajaran

yang efektif.

Termasuk media yang bisa digunakan dalam meningkatkan motivasi
siswa dalam proses pembelajaran ialah berupa video. Video pembelajaran
yang berfungsi sebagai penghubung atau penyampai informasi dari guru
kepada siswa. {dakrs tN
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meminati media vid

hiburan sehingga tidak monoton. Beberapa analisis menunjukkan bahwa
teknologi merupakan suatu penunjang yang sangat membantu dalam proses

pembelajaran.® Khususnya pada video, beberapa peneliti telah

SAri Karyana Elisa Susanti, Ridho Harta Dion, “Desain Video Pembelajaran Yang Efektif
Pada Pendidikan Jarak Jauh,” Pendiidikan Dan Kebudayaan 3, no. 2 (2018), hlm.171.



membuktikan keefektifan video dalam menjadi alat suatu sistem

pendidikan..

Selain membutuhkan media sebagai pendukung, siswa juga
membutuhkan motivasi dalam belajar. Sehingga guru memiliki peran utama

dalam mendorong semangat belajar siswa dan pembentukan karakternya.

Motivasi belaja SanNgHrlu diperhatikan pada diri siswa
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suatu pembelajaran. Beberapa lembaga pendidikan khususnya Madrasah
Aliyah Negeri 1 Probolinggo mulai menerapkan pembelajaran dengan
media yang memadai sehingga siswa dapat terus mengikuti proses

pembelajaran. Dalam hal ini, membutuhkan media elektronik Layar atau TV

"Muhammad Igbal Harisuddin, Secuil Esensi Berpikir Kreatif Dan Motivasi Belajar Siswa
(Bandung: PT. Panca Terra Firma, 2019), hlm.5.



sebagai alat untuk menyampaikan materi atau informasi yang berkaitan
dengan materi. Setelah beberapa waktu menggunakan pembelajaran jarak
jauh (luring), lembaga pendidikan kembali aktif dengan pembelajaran tatap

muka. Media video dirasa dapat mendukung efektivitas pembelajaran siswa

Madrasah Aliyah Negeri 1 Probolinggo khususnya pada materi Al-Qur’an

Hadis sehingga mes Angemma n berlangsung tetap aktif dengan
QQD 6penunjang efektivitas

V tetap digun

A

tatap muk

‘ﬁp/eyns melakukan
M VIDEO

SI BELAJAR

AH EGERI 1

em ri latar belakang

\/\

m memlhh media pembelajaran.

yang diura

1. Guru kurang efektif d

2. Guru sulit dalam memilih media yang akan digunakan dalam
penyampaian materi.

3. Siswa cenderung bosan dalam mengikuti proses pembelajaran
dikarenakan guru lebih dominan monoton dalam menyampaikan

pembelajaran.



4. Kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga
siswa sulit memahami materi yang diajarkan.
5. Siswa kurang memiliki motivasi semangat belajar sehingga siswa tidak

memperhatikan guru dalam proses pembelajaran.
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E. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dari penelitian yang diharapkan,
diantaranya :

1. Secara Teoritis

Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah dapat

dijadikan seb.%i %Svawb(gi}e baga, informasi atau sebagai
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b. Bagi Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Probolinggo
1) Penggunaan media video dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran
2) Mencapai tujuan guru PAI dalam menciptakan pembelajaran

yang efektif dan efesien.



F. Definisi Konsep
Agar dapat lebih mudah menelaah serta memahami judul skripsi ini,
peneliti memandang perlu adanya penjelasan atau batasan-batasan istilah
penting yang terdapat pada “Implementasi media video pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an Hadis Siswa Madrasah Aliyah

Negeri | Probohnggo i Begut ﬁh yang perlu dikemukakan pada
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pengetahuan yang mencakup perpaduan unsur gerak dan bunyi. Melalui

dalam kegiatan

mpalkan informasi atau

media video, siswa dapat terus menerus pergi dan melihat peristiwa

dengan tingkat realitas yang tinggi.®

8Dios Sarkity, Azza Nuzullah Putri, and Adam Fernando, “Profil Pemanfaatan Video
Sebagai Media Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMAN 1 Bintan Timur,” Jurnal
1lmiah Profesi Pendidikan 6, no. 3 (2021): https://doi.org/10.29303/jipp.v6i3.231, him.381.
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2. Motivasi Belajar
Memiliki motivasi untuk belajar dalam setiap diri siswa ialah hal
yang wajib dimiliki oleh setiap individu. Motivasi merupakan suatu hal
yang dapat mengubah energi dalam diri invidualisme ke dalam bentuk

realitas dengan tujuan tertentu. Rasa semangat yang tinggi dalam

mencapai hasil keKtaSbel-N ?jgal tanda dari adanya motivasi
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°Ahmad Hariyadi and Agus Darmuki, “Prestasi Dan Motivasi Belajar Dengan Konsep
Diri,” Prosiding Seminar Nasional, no. 0291 (2019): , him.282.

19T atik Fitriyani and Iman Saifullah, “Analisis Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Madrasah Aliyah,” Jurnal Pendidikan UNIGA 14, no. 2 (2020):
https://doi.org/10.52434/jp.v14i2.1003, hlm.355.
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G. Penelitian Terdahulu
Ditemukan beberapa keselarasan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini diantaranya ialah :

Rudi Hartono dengan judul skripsi “Pengaruh Media Pembelajaran

Berbasis Video Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VI Bmamu Penelitian kuantitatif
dengan a%&&ségﬁf kuantitati e@ jenis penelitian yang
&pad ( elitian ( sebut dapat ditarik

impul % haan Vid n\.ﬁ)elajaran dapat

‘hqmn 3 ] u.kelas,
Zpe Jalalg » t <rs‘ pe [-IIL~adalah 700.
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Zahratul Fauziyyah dengan judul “Pengembangan Media Video

n pelajaran I-111 yang

leh di kelas jl=]

swa.dalam pembelajaran

2% 11

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak dan Berbicara
Siswa Kelas III SDN MERJOSARI 2 Malang”. Pada penelitian ini metode

penelitian yang digunakan adalah Metode R&D. Dari penelitian tersebut

"Rudi Hartono, Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII Di SMP Negeri | Binamu, (Makassar :
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019), hlm.55.
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terbukti peningkatan menyimak dan berbicara kelas III SDN MERJOSARI
2 Malang dapat dilakukan dengan penggunaan media video. Berdasarkan
hasil angket jumlah ketertarikan siswa pada media video ialah 992 dan jika
hasil tersebut dirubah ke dalam bentuk persen sebesar 91,10%.'> Angka

tersebut menunjukkan pada klasifikasi yang sangat baik. Dengan hal

tersebut, ditunjukkan bag ‘Na ideo sangat menarik dan dapat
mengemba%&;&elampilan menyim g@zﬁra siswa.
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g
dalam Visi, ha ermin d. "@Oensi kategori “sangat
setuju” dengan 7,2$0) R@B@Sﬁg beberapa siswa yang tidak

merespon positif video edukasi ini yang dapat dilihat pada frekuensi

penolakan sebesar 43,5%."3

12Zahratul Fauziyyah, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menyimak Dan Berbicara Siswa Kelas III SDN Merjosari 2 Malang” (Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), him.66.

13Siska Maulani et al., “Analisis Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Terpadu
Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Dan Teknologi Indonesia 2, no. 1 (2022):
53946, https://doi.org/10.52436/1.jpti. 134, hlm.25.
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Ketut Agustini, Jero Gede Ngarti dengan judul jurnal
“Pengembangan Video Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Menggunakan Model R&D”. Metodologi yang digunakan pada
jurnal ini ialah metodologi analisis artikel jurnal dan literatur. Berdasarkan

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran justru
membantu memudahkan gm‘ﬁr siswa dan guru lebih mudah
menyampai zx'r,ngerial ini didapat&@l wba Smateri=F:N=

i ilup@+F:N=88,46%

(& €nc

m;ﬁnatkan nilai

et

pai rata-rata

i

perbedaan antara

liti. Hal ini

terdahulu dan penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meningkatkan

motivasi belajar siswa melalui penggunaan media video edukasi, sehingga

“Ketut Agustini and Jero Gede Ngarti, “Pengembangan Video Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Model R & D,” Jurnal llmiah Pendidikan Dan
Pembelajaran 4, no. April 2020 (2020),
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article/download/18403/14752, hlm.76.
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